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The 2013 curriculum using a scientific was officially implemented
simultaneously in 2014 in all schools, including the primary and secondary
education environment. Approach scientific islearner-centeredd learning.
The learning approach scientific provides opportunities for students to
carry out exploration and elaboration of the material to be studied, as well
as providing opportunities for students to be able to actualize their abilities
or talents through learning activities that have been planned by the teacher.
This study aims to determine the implementation of the science in the
subjects of Qur'an Hadith at SMP Muhammadiyah 2 Purwokerto starting
from the planning, and implementation to the evaluation process. This
research is a type of field research (field research). The subjects in this
study were Qur'an Hadith teachers and representatives of class VII
students. Data were collected using observation, interviews, and
documentation methods. The data were analyzed descriptively and
qualitatively through data reduction (data reduction), data presentation
(data display), and drawing conclusions. The results showed that in the
planning process, the teacher made a Learning Implementation Plan (RPP)
which referred to the ISMUBA syllabus, the teacher looked for materials
through books and the internet, and prepared to learn media. The process of
applying or implementing a scientific in learning, namely observing,
asking, trying, reasoning, and communicating has been implemented by the
teacher completely and coherently. Evaluation of the implementation of
learning found that the lack of readiness of students to learn, lack of
activeness of students in asking questions, there are some students who
have not been able to read the Qur'an so they do not contribute to the
discussion process, especially in the subjects of Qur'an Hadith.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran ialah melakukan eksperimen yang tidak akan pernah berakhir hingga kapanpun, selama
terdapat kehidupan manusia di dunia ini. Esensi dari pembelajaran ialah terdapatnya proses transfer nilai,
pengetahuan, serta keahlian dari generasi tua kepada generasi muda supaya generasi muda sanggup hidup.
Undang- undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 telah menyebutkan bahwa pendidikan
bertujuan sebagai: “Berkembangnya kemampuan peserta didik supaya menjadi manusia yang beriman serta
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhalak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Salah satu tujuan pembelajaran negera Indonesia semacam yang tersebut di atas, ialah peserta didik
yang beriman serta bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Upaya mewujudkanya hendaknya dibutuhkan
kurikulum yang menunjang ke arah tercapainya peserta didik yang beriman serta bertakwa ialah dengan
diajarkanya pembelajaran agama Islam pada seluruh sekolah yang di dalamnya terdapat peserta didik muslim.
Proses pendidikan wajib merujuk terhadap kurikulum yang sudah ditetapkan, agar tujuan pembelajaran yang
sudah diamanatkan sesuai undang- undang dapat tercapai. Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik
(Ansyari et al., 2020) ialah pendekatan pembelajaran yang membagikan peluang kepada peserta didik untuk
melaksanakan observasi serta penguraian materi yang hendak dipelajari. Aktivitas pembelajaran dari pendekatan
ini meliputi: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi atau mencoba, mengolah informasi atau
mengasosiasikan dan mengkomunikasikan. Dengan diterapkanya pendekatan saintifik ini dapat memberikan
rasa ingin tahu yang tinggi terhadap peserta didik untuk lebih menggali informasi (Dewis, 2020).

SMP Muhammadiyah 2 Purwokerto ialah salah satu diantara sekolah yang menerapkan kurikulum 2013
yang menekankan pendeketan saintifik dalam semua mata pelajaran termasuk pembelajaran Pendidikan Agama
Islam salah satunya yaitu mata pelajaran Qur’an Hadits. Melalui pendekatan ini diharapkan dapat disajikan
pembelajaran yang efektif serta efesien. Sehingga, sebagai pemeran utama dalam sebuah pembelajaran guru
memiliki peran yang sangat penting dalam mentransfer ilmu pengetahuan, mengembangkan kemampuan,
potensi dan bakat peserta didik serta dapat menghasilkan suasana pembelajaran yang kondusif supaya dapat
dinikmati oleh peserta didik (Marfiani & Hasan, 2019).

Mengimplementasikan pendekatan saintifik berdasarkan hasil pengalaman peneliti sendiri khususnya
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam ialah hal yang tidak mudah ketika peneliti melaksanakan Program
Magang 3. Maka dari itu, strategi dan metode yang dipilih oleh seorang guru harus tepat dan sesuai sehingga
peserta didik dapat aktif dan mampu menciptakan kelas yang kondusif (Sulastri, 2019). Berdasarkan latar
belakang yang sudah dipaparkan diatas, peneliti merumuskan fokus penelitian diantaranya: Bagaimana
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran Qur’an Hadits di SMP
Muhammadiyah 2 Purwokerto. Peneliti mengambil mata pelajaran Qur’an Hadits dengan satu tema atau pokok
bahasan yaitu hukum bacaan nun mati atau tanwin. Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui perencanaan pendekatan saintifik pada mata pelajaran Qur’an Hadits di SMP Muhammadiyah 2
Purwokerto, mengetahui pelaksanaan pendekatan saintifik pada mata pelajaran Qur’an Hadits di SMP
Muhammadiyah 2 Purwokerto dan untuk mengetahui evaluasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran Qur’an
Hadits di SMP Muhammadiyah 2 Purwokerto.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini ialah penelitian analisis deskriptif dengan bentuk penelitian kualitatif, objek
penelitian yaitu di SMP Muhammadiyah 2 Purwokerto, subjek penelitian ini yaitu primer dan sekunder, teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti mengambil mata pelajaran Qur’an Hadits dengan tema atau pokok bahasan hukum bacaan nun
mati atau tanwin. Pada proses perencanaan yaitu sebelum guru mengajar guru membuat RPP terlebih dahulu
yang mengacu pada silabus ISMUBA yang di dalamnya memuat kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Kemudian guru mencari bahan materi melalui buku LKS, buku paket, dan internet serta
menyiapkan media pembelajaran. Pada perencanaan proses mengamati guru menyiapkan media pembelajaran,
meminta peserta didik untuk membaca sekilas terkait tema yang dibahas yaitu hukum bacaan nun mati atau
tanwin serta guru juga menanyangkan PPT dan video pembelajaran.

Perencanaan proses menanya guru mempersilahkan peserta didiknya untuk menanyakan hal-hal yang
belum diketahui terkait materi yang dibahas. Perencanaan proses mencoba Guru memberikan tugas kemudian
meminta peserta didiknya berkelompok untuk berdiskusi dan mencari informasi sebanyak-banyaknya terkait
materi hukum bacaan nun mati atau tanwin. Perencanaan proses menalar Guru berharap peserta didik dapat
merangkum semua informasi yang telah didapatkan. Dan pada perencanaan proses mengkomunikasikan guru
meminta peserta didik nya untuk menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas bersama kelompoknya masing-
masing. Kemudian proses pelaksanaan dimulai dari kegiatan pendahuluan yaitu guru membeikan salam dan
berdo’a, guru mengabsen peserta didik dan memberikan motivasi, serta guru menyampaikan informasi terkait
tujuan dan manfaat pembelajaran. Kegiatan Inti yaitu penerapan dari 5M mengamati, menanya, mencoba,
menalar dan mengkomunikasikan. Pada pelaksanaan kegiatan mengamati peserta didik diminta oleh guru untuk
menyiapkan LKS nya kemudian guru menyangkan PPT dan video pembelajaran terkait hukum bacaan nun mati
atau tanwin. Guru meminta peserta didik nya untuk mendengarkan dan menyimak video tersebut.
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Pelaksanaan kegiatan menanya guru mengajak peserta didik untuk mengajukan pertanyaan khususnya
terkait materi yang sedang dibahas. Terdapat satu peserta didik yang berani bertanya, namun guru tidak
langsung menjawab pertanyaan tersebut akan tetapi guru mempersilahkan peserta didik untuk menjawabnya
sehingga guru sekedar menambahkan dan menyempurnakan jawaban. Pelaksanaan kegiatan mencoba guru
meminta peserta didik untuk berkelompok kemudian guru memberikan tugas dan waktu selama 10 menit kepada
setiap kelompok untuk mengidentifikasi atau mencari hukum bacaan idzhar, idgham, ikhfa dan iglab dalam QS.
Al-Fajr. Pelaksanaan kegiatan menalar setelah kegiatan mengumpulkan informasi selesai, guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk membuat rangkuman atau menyimpulkan informasi yang telah diperoleh
dalam diskusi. Pelaksanaan kegiatan mengkomunikasikan guru memberikan kesempatan kepada setiap
kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas.

Kegiatan penutup guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran yaitu dengan mengulas kembali terkait
arti hukum bacaan nun mati atau tanwin dan memberikan penjelasan kembali tentang izhar, idgham, ikhfa, iglab
dan cara membacanya, guru memberikan tugas kepada peserta didik dari LKS halaman 23 mengenai pengertian
tajwid, jenis hukum bacaan nun mati atau tanwin dan penjelasannya serta contoh bacaan nun mati atau tanwin
setelah itu guru menutup pembelajaran dan berdo’a. Evaluasi proses mengamati kendala yang dihadapi guru
yaitu kurangnya persiapan peserta didik untuk mengikuti pelajaran. Evaluasi proses menanya kendala yang di
hadapi guru yaitu menumbuhkan keberanian kepada peserta didik dalam hal menanya. Evaluasi proses mencoba
kendala yang dihadapi guru yaitu ditemui beberapa peserta didik yang belum bisa membaca Alqur’an. Evaluasi
proses menalar kendala yang dihadapi guru yaitu ditemui peserta didik yang asyik berbicara dan bermain
sendiri. Evaluasi proses mengkomunikasikan kendala yang dihadapi guru yaitu keraguan dan rasa takut peserta
didik untuk membacakan hasil diskusi kelompoknya.

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran ialah memberikan penjelasan bahwa materi pembelajaran itu
dicari dan ditemukan oleh peserta didik. Peran seorang guru hanya sebagai fasilitator. Sesuai dengan kelebihan
K13 diantaranya ialah pembelajaran berpusat pada peserta didik, dengan menggunakan berbagai metode dan
media pembelajaran peserta didik menjadi lebih aktif, kreatif serta inovatif dalam menghadapi masalah yang
dihadapi di sekolah. Berdasarkan penelitian di SMP Muhammadiyah 2 Purwokerto bahwa penerapan langkah-
langkah saintifik khususnya pada mata pelajaran Qur’an Hadits telah berpegang pada kaidah- kaidah pendekatan
saintifik.

4. KESIMPULAN

Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik yaitu guru menyusun dan
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan memuat komponen yang terdapat dalam
pendekatan saintifik berisi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kemudian guru mencari
bahan materi dari buku LKS, buku paket dan internet serta menyiapkan media pembelajaran seperti laptop, LCD
dan speaker. Pelaksanaan pendekatan saintifik pada mata pelajaran Qur’an Hadits kelas VII di SMP
Muhammadiyah 2 Purwokerto diawali dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti yang sudah berjalan dengan
baik, proses pelaksanaannya sudah diterapkan secara runtut hingga kegiatan penutup. Evaluasi pelaksanaan
pembelajaraan menggunakan pendekatan saintifik secara umum sudah berjalan sebagaiman mestinya. Namun
dalam pelaksanaan penerapan saintifik masih ditemukan beberapa sebagian dari peserta didik yang kurang siap
untuk mengikuti pembelajaran, kurangnya keaktifan peserta didik untuk bertanya serta dalam proses diskusi
ditemukan adanya beberapa peserta didik yang merasa kebingungan karena belum bisa membaca Alqur’an
sehingga ketika diskusi pembelajaran Qur’an Hadits berlangsung, peserta didik kurang berkontribusi.
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